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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kondisi Covid-19 terhadap motivasi
olahraga bersepeda pada masyarakat di wilayah Kelurahan Kebun Bunga Palembang, selain
itu untuk mengetahui motivasi olahraga bersepeda pada masyarakat pada kondisi Covid-19 di
wilayah Kelurahan Kebun Bunga Palembang Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan penelitian ini adalah; 1. Pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi antusias
masyarakat dalam berolahraga bersepeda. Hal tersebut malah menjadi semangat motivasi
setiap masyarakat Kelurahan Kebun Bunga Palembang utnuk terus menjaga kesehatan
mereka. 2. Pada diagram total tingkat motivasi masyarakat Kelurahan Kebun Bunga terhadap
olahraga bersepeda di masa Pandemi Covid-19 memiliki jumlah persentase pada kategori
tinggi sekali 90%, tinggi berjumlah 10%, sedang, rendah dan rendah sekali berjumlah 0%.

Katakunci: Reading, P2R, bahasa Inggris

Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of the Covid-19 condition on the
motivation for cycling in the community in the Kebun Bunga Palembang Village area, in
addition to knowing the motivation for cycling in the community during the Covid-19
condition in the Kebun Bunga Palembang Village area. The approach used in this study
qualitative approach. Data collection techniques used in this research are observation,
interview, and documentation techniques. The data analysis techniques used are data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The conclusion of
this research is; 1. The Covid-19 pandemic has not affected people’s enthusiasm for cycling.
This has instead become the spirit of motivation for every community member of Kebun
Bunga Palembang Village to continue to maintain their health. 2. In the diagram, the total
level of motivation of the Kelurahan Kebun Bunga community towards cycling during the
Covid-19 Pandemic has a total percentage in the very high category of 90%, high is 10%,
medium, low and very low is 0%.
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PENDAHULUAN

Bersepeda merupakan salah satu kegiatan atau aktivitas yang sedang digemari

masyarakat sebagai pilihan olahraga. Sepeda adalah alat transportasi umum dan bahkan dapat

digunakan orang-orang dari semua lapisan kalangan usia. Bukan hanya sebagai alat

transportasi bersepeda juga salah satu hobi yang banyak diminati publik serta sudah menjadi
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gaya hidup masyarakat perkotaan dan sudah dianggap sebagai kegiatan rekreasi dan olahraga

populer (Ismunandar, 1996).

Aktivitas bersepeda dan pesepeda adalah trend yang sedang naik daun sejak pandemi

yang berlangsung kurang lebih selama dua tahun. Kasus pandemi Covid-19 yang bermula di

Wuhan China membuat orang-orang di dunia panik dan khawatir. Apalagi secara psikologis

dapat membuat seseorang tertekan karena penyakit ini dapat dengan mudah ditularkan dari

satu orang ke orang lain. Mengingat dampak kebijakan yang mengantisipasi penyebaran virus,

pengucilan dan larangan fisik di banyak negara di dunia, mendorong masyarakat untuk

memilih metode tindakan yang lebih efektif dalam mencegah penyebaran, salah satunya

bersepeda. Sebagian besar terjadi di kota-kota Eropa.

Tak lama kemudian, ternyata tren bersepeda mulai terlihat di kota-kota di Indonesia ini

dikarenakan tren bersepeda Indonesia yang muncul sejak pandemi tidak didominasi oleh

pengendara sepeda kantoran sebagai pekerja, tetapi sebagian besar sebagai hiburan sebagai

olahraga. Seperti halnya di Kota Palembang Sumatera Selatan, pecinta sepeda menyambut

baik dibuatnya jalur khusus sepeda di kawasan rekreasi Kambang Iwak. Berkat kebijakan

perluasan Car Free Day (CFD) dan jalur khusus sepeda, warga Bumi Sriwijaya ini bisa

berlatih dengan aman dan nyaman di atas sepedanya tanpa harus khawatir tertabrak sepeda

motor dan mobil.

Tidak hanya di pusat kota, di Kelurahan Kebun Bunga Palembang pun semakin banyak

orang memenuhi jalan dengan sepeda bahkan sampai memenuhi jalan-jalan yang ada di

sekitar. Penulis dalam hal ini ingin mengetahui tingkat semangat atau motivasi bersepeda di

masa pandemi Covid-19 Kelurahan Kebun Bunga Palembang dengan melakukan observasi

dan mengambil data lapangan dari beberapa responden untuk pembuatan data selanjutnya.

Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam berolahraga terutama sepeda,

dibutuhkan sebuah dorongan dari dalam diri untuk dapat melakukan hal tersebut.Hal itu biasa

disebut dengan motivasi. Motivasi adalah salah satu hal yang paling penting untuk

dipertimbangkan saat berolahraga, karena dapat mempengaruhi kinerja seseorang yang

berlatih olahraga secara signifikan. Motivasi penting karena dengan semangat ini, setiap

orang yang berolahraga diharapkan bekerja keras dan bersemangat untuk mencapai kondisi

fisik yang sesuai. Maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul

“Survei Kondisi Covid-19 Terhadap Motivasi Olahraga Bersepeda Pada Masyarakat Wilayah

Kelurahan Kebun Bunga di Palembang”.
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METODE

Metode dalam penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif,Penelitian ini

menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif. Peneliti ingin mengetahui bagaimana

peristiwa yang sebenarnya di lapangan. Penelitian ini memaparkan data tentang motivasi

masyarakat untuk berolahraga bersepeda di masa pandemi, Observasi dilakukan di tempat

yang banyak masyarakat Kelurahan Kebun Bunga Palembang melakukan aktivitas bersepeda,

seperti Lapangan Sriwijaya Palembang dan trek sepeda persimpangan lampu merah menuju

bandara SMB II Palembang.

Beberapa teknik dalam penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumen,

dan analisis data.

1) Observasi

Penelitian ini menggunakan teknik observasi dilakukan di tempat yang banyak

masyarakat Kelurahan Kebun Bunga Palembang melakukan aktivitas bersepeda, seperti

Lapangan Sriwijaya Palembang dan trek sepeda persimpangan lampu merah menuju

bandara SMB II Palembang.

2) Kuisioner (Angket)

Metode yang digunakan adalah angket (kuisioner), yang digunakan termasuk

angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang disajikan dalam bentuk

sedemikian rupa, responden hanya memberi tanda (√) pada kolom atau tempat yang

sesuai.

3) Dokumentasi

Fakta juga dapat diperoleh disimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto,

janji temu, suvenir, majalah dan banyak lagi. Data dalam bentuk dokumen seperti ini

dapat digunakan untuk bukti sebelumnya. Para peneliti harus memiliki kepekaan teoretik

terhadap kepentingan semua dokumen ini, jadi itu bukan hal yang tidak bermakna.

Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kelurahan Kebun Bunga Palembang,

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling berjumlah 20 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif guna menjabarkan dan

menafsirkan tentang data yang diperoleh.
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Analisis Data Hasil Penelitian Observasi

Berdasarkan teknik pengumpulan data dengan observasi ini, maka penulis

mengadakan pengamatan secara langsung masyarakat yang melakukan olahraga bersepeda di

lingkungan Kelurahan Kebun Bunga Palembang di masa Pandemi Covid-19.

Penulis pada akhirnya mengetahui bahwa antusias masyarakat Kelurahan Kebun

Bunga Palembang terhadap olahraga bersepeda di masa pandemi Covid-19 sangat tinggi.

Tidak hanya kalangan anak muda saja, tetapi kebanyakan orang tua pun melakukan olahraga

bersepeda bersema di masa pandemi Covid-19.

Analisis Data Hasil Penelitian Kuisioner

Perhitungan persentase menggunakan skala angka dimana sangat setuju bernilai 5,

setuju bernilai 4, ragu-ragu bernilai 3, tidak setuju bernilai 2 dan sangat tidak setuju bernilai 1.

Dari perhitungan tersebut didapat indikator motivasi sebagai berikut;

Tabel.1 Indikator Penilaian Tingkat Motivasi Masyarakat

No Indikator Motivasi Nilai

1 Sangat tinggi 53-65

2 Tinggi 40-52

3 Sedang 27-39

4 Rendah 14-26

5 Sangat rendah 0-13

Gambar.1 Hasil Persentase Tingkat Motivasi Masyarakat

Diagram di atas menunjukkan rata-rata persentase dari setiap pernyataan yang ada

yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi masyarakat Kelurahan Kebun Bunga untuk
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berolahraga sepeda d masa Pandemi Covid-19 sangat tinggi (90%), tinggi (10%), sedang (0%),

rendah (0%) dan sangat rendah (0%).

Analisis Data Hasil Penelitian Dokumentasi

Selain observasi dan kuisioner, fakta juga diperoleh dan disimpan dalam bentuk arsip

foto. Data dalam bentuk dokumen seperti ini dapat digunakan untuk bukti sebelumnya. Hasil

pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dengan sampel sebanyak 20 orang. Hasil

tingkat motivasi masyarakat dalam berolahraga sepeda di masa pandemi Covid-19 yang

diperoleh sebanyak 18 orang atau 90% memiliki motivasi yang sangat tinggi, 2 orang atau

10% memiliki motivasi yang tinggi, dan tidak ada yang memiliki motivasi sedang rendah

bahkan sangat rendah. Dengan hasil motivasi tersebut, tingkat motivasi masyarakat dalam

berolahraga sepeda di masa pandemi Covid-19 dapat dikatagorikan sedanh ke sangat tinggi.

Dapat dikatakan bahwasanya masyarakat Kelurahan Kebun Bunga Palembang antusias untuk

berolahraga dengan sepeda di masa Pandemi Covid-19, hal ini disebabkan karena lengkapnya

sarana dan prasarana serta lingkungan yang sangat aman untuk berolahraga sepeda.

Semangat berolahraga juga akan mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani masyarakat.

Kesegaran jasmani mengacu pada kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari dengan penuh

semangat tanpa merasakan kelelahan yang nyata, serta masih memiliki energi yang cukup

untuk melakukan aktivitas (Tarmizi, Bangun & Supriadi, 2020). Motivasi masyarakat

berolahraga dalam penelitian ini yaitu meneliti berdasarkan faktor Intrinsik yang meliputi

fisiologis, psikologis dan faktor ekstrinsik yang meliputi metode latihan, sarana dan prasarana,

keluarga dan lingkungan. Motivasi intrinsik adalah motivasi internal untuk partisipasi

individu. Atlet dengan motivasi esensial berpartisipasi dalam pelatihan atau kompetisi untuk

meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka untuk kepuasan internal, bukan untuk

situasi buatan (dorongan eksternal). Motivasi ekstrinsik merupakan daya dorong dari luar

individu yang mengarah pada partisipasi individu dalam olahraga. Dorongan ini datang

keluarga atau teman. Motivasi olahraga ekstrinsik meliputi motivasi bersaing. Karena

motivasi bersaing lebih penting daripada kepuasan sukses. Baik faktor eksternal maupun

internal dapat mendorong peningkatan motivasi dan bakat atletik. Menurut pernyataan

tersebut, hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap olahraga dapat diperoleh

melalui faktor internal dan eksternal.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki tingkat

motivasi yang sama tingginya dengan ekstrinsik. Hal ini terkait dengan sejumlah kajian

teoritis yang menjelaskan tingkat motivasi intrinsik yang bertujuan untuk meningkatkan
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kebugaran serta faktor ekstrinsik yang berkaitan dengan kesehatan. (Maulana & Siantoro,

2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah melakukan analisis penulis

menyimpulkan hasil penelahaan yang telah penulis kemukakan pada bab terdahulu.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan kesimpulan bahwa

1. Pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi antusias masyarakat dalam berolahraga

bersepeda. Hal tersebut malah menjadi semangat motivasi setiap masyarakat Kelurahan

Kebun Bunga Palembang utnuk terus menjaga kesehatan mereka.

2. Pada diagram total tingkat motivasi masyarakat Kelurahan Kebun Bunga terhadap

olahraga bersepeda di masa Pandemi Covid-19 memiliki jumlah persentase pada kategori

tinggi sekali 90%, tinggi berjumlah 10%, sedang, rendah dan rendah sekali berjumlah 0%.
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